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WORLD Ocean Day (WOD) diperinga-

ti setiap  8 Juni. Tema WOD tahun ini

yaitu ‘Inovasi bagi Laut Berkelanjutan’.

Sejarah WOD, diawali dengan kegiatan

bertajuk Oceans Day yang dideklarasikan

8 Juni 1992 dalam pertemuan pemimpin

dunia Global Forum di Rio de Janeiro,

Brasil. Sejak tahun 2008 Perserikatan

Bangsa-Bangsa mendeklarasikan secara

resmi tanggal tersebut sebagai WOD.

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan

dampak luar biasa di bidang kelautan se-

perti transportasi, pariwisata, perikanan

tangkap, industri perikanan, budidaya

perikanan dan lainnya.  Di sisi lain para

pekerja di bidang ini juga paling rentan

tertular penyakit yang ditimbulkan virus

korona. Pemerintah dan para pihak di-

tuntut untuk melakukan inovasi agar

laut dan pemanfaatannya berkelanjutan

serta bertindak lebih nyata untuk melin-

dungi laut dan orang-orang yang berke-

cimpung di sektor kelautan.

Keberlanjutan Sumberdaya

United Nations Conference for Trade

and Development (UNCTAD) memperki-

rakan dampak Covid-19 terhadap perda-

gangan dunia yaitu terjadinya penu-

runan hingga sepertiga bagian pada ta-

hun ini. Secara khusus perdagangan di

bidang kelautan (Ekonomi Biru) terjadi

penurunan berkisar 3,5% - 7% GDP

dunia. Bagian Ekonomi Biru yang paling

terdampak meliputi transportasi barang

dan jasa, pariwisata pantai dan laut, pro-

duksi perikanan dan makanan laut, serta

perikanan budidaya.

Penerapan lockdown wilayah, pembat-

asan kegiatan, kebijakan jaga-jarak  yang

diterapkan di berbagai negara semakin

mempersulit ruang gerak bidang-bidang

tersebut. Tidak mengherankan apabila

perdagangan di bidang kelautan meru-

pakan salah satu yang terdampak hebat.

Lalu, inovasi apa yang harus dilakukan

untuk menyelamatkan para pihak yang

bekerja di bidang ini serta sekaligus men-

jaga keberlanjutan sumberdaya laut?

Bantuan dana pinjaman tentu bukan

suatu tindakan inovasi, meskipun dilaku-

kan di saat pandemi ini. Inovasi yang di-

lakukan seyogianya dapat menimbulkan

kreativitas para pihak, misalnya bantuan

pinjaman yang menghasilkan produk ke-

tahanan makanan laut sekaligus mening-

katkan stamina mencegah serangan vi-

rus atau budidaya perikanan yang sekali-

gus melindungi ekosistem laut. 

Kesehatan Laut

Menjaga dan mempertahankan sum-

berdaya laut dalam situasi ’normal’ pun

sudah sulit, ditambah lagi dengan kondisi

pandemi Covid-19 menjadi semakin ru-

mit. Kawasan laut yang tidak jelas batas-

batasnya, lingkungan laut yang meli-

batkan banyak faktor alam serta pema-

haman kita tentang laut dan sumber-

dayanya yang masih terbatas menambah

kerumitan tersebut. Salah satu buktinya

pencemaran limbah, khususnya sampah

plastik masih tetap mengancam kesehat-

an ekosistem laut.

Banyak yang mengatakan, manakala

kegiatan manusia berkurang, maka ling-

kungan akan menjadi se-

makin baik dan sehat, lan-

git terlihat semakin bersih,

dan laut terbebas sampah.

Ketika serangan Covid-19

mulai merebak, manusia

menanggapi dengan berba-

gai cara seperti menggu-

nakan masker, sarung ta-

ngan, pelindung (APD),

menyemprotkan disinfek-

tan, antiseptik, dst yang

akhirnya menjadi limbah.

Ancaman sampah terhadap

kesehatan laut tetap nyata

dan berdampak terhadap

keberlanjutan sumber-

dayanya. 

Inovasi yang harus di-

lakukan tentunya berlan-

daskan pada tindakan yang

ramah terhadap lingkungan laut. Namun

di sisi lain dapat menjaga kesehatan dan

keamanan para pihak yang berkecim-

pung di bidang kelautan. Penggunaan ba-

han plastik untuk produk kelautan harus

tetap dibatasi seperti kemasan pem-

bungkus. 

Hari Laut Sedunia (WOD) menya-

darkan kita bahwa laut Nusantara mem-

bawa harapan masa depan. Harapan

tersebut harus diwujudkan menjadi ke-

nyataan, yang tantangannya tidak mu-

dah. Tantangan pandemi Covid-19 sangat

nyata, yang telah memorakporandakan

kegiatan manusia, khususnya yang

terkait dengan bidang kelautan. Inovasi

strategis, proaktif, terkoordinasi serta

berlandaskan pemahaman tentang laut

sangat diperlukan saat ini. Berbagai ino-

vasi kreatif lain harus terus diupayakan

bila kita menaruh harapan besar pada

laut Nusantara. ❑-o

*) Boy Rahardjo Sidharta, Pendidik

di Fakultas Teknobiologi, Universitas

Atma Jaya Yogyakarta, Koordinator

Diklat Ikatan Sarjana Oseanologi

Indonesia (ISOI) Komda Yogyakarta

Keberlanjutan Laut Nusantara

Boy Rahardjo Sidharta

Yogya mulai ramai, Pemda terus lakukan peng-

awasan.

-- Tak cukup  awasi, tapi juga menindak

pelanggar.

***

Masjid mulai dibuka untuk salat berjemaah.

--   Harus terapkan protokol ketat.

***

Kesadaran memakai masker masih rendah.

-- Egois bisa membawa petaka  orang lain.

Mewaspadai Klaster Baru Covid-19

Hilangnya Sikap Sosial pada Anak
PADA era globalisasi ini keadaan se-

makin maju. Teknologi yang semakin

canggih memiliki dampak positif dan

negatif yang sangat berpengaruh pada

dunia pendidikan, khususnya dalam

pembentukan karakter dan sikap anak.

Adapun dampak positif yang berhubung-

an dengan dunia pendidikan adalah

siswa akan lebih mudah mencari materi

pembelajaran dan menambah penge-

tahuan, sehingga siswa dapat mencari

sendiri kesulitan materi pembelajaran.

Dampak negatifnya adalah hilangnya

sikap sosial pada anak khususnya siswa

sekolah dasar.

Taraf perkembangan anak usia SD

belum mampu menyesuaikan diri se-

penuhnya dengan lingkungan. Mereka

masih tergiur dengan hal-hal yang baru

dan belum bisa mengambil manfaat dan

mengetahui dampak negatifnya. Anak

cenderung diam memikirkan dirinya sen-

diri. Bahkan di rumah pun anak kurang

bersosialisasi dengan orangtua. Anak

lebih senang mengurung diri di kamar

dan asyik dengan bermain handphone.

Kadang-kadang saking asyiknya anak

lupa dengan tugas-tugasnya sebagai se-

orang pelajar. Akibat dari semua itu nilai

anak menjadi rendah, pemahaman anak

terhadap materi pelajaran menjadi

berkurang. Akibat yang lebih fatal lagi

anak menjadi kecanduan dengan per-

mainan dalam handphone. Ini meru-

pakan tantangan besar bagi guru dan

orangtua.

Guna mengatasi masalah tersebut

orangtua dan guru perlu mengetahui

pembelajaran yang baik bagi anak-anak.

Di sinilah diperlukan bimbingan, pen-

dampingan, dan arahan dari orangtua

dan guru. Sesuai dengan visi pem-

bangunan nasional yaitu terwujudnya

karakter bangsa yang tangguh, kompeti-

tif, berakhlak mulia, dan bermoral diim-

plementasikan melalui dunia pendidikan.

Dalam hal ini guru merupakan ujung

tombak terwujudnya tujuan pendidikan

nasional. Fakta di lapangan menun-

jukkan bahwa sebagian besar siswa ku-

rang memiliki rasa dan sikap sosial yang

tinggi. Anak lebih cenderung bersifat

cuek dengan lingkungan tapi lebih asyik

bermain-main dengan handphone.

Situasi seperti ini tidak boleh berlarut-

larut, harus ada kiat-kiat dan tindakan

nyata dari guru dan orangtua.

Guru harus pandai-pandai menyisip-

kan materi dalam KBM untuk menum-

buhkan sikap anak bersosial. Misalnya,

guru mengajak siswa melakukan per-

mainan yang membutuhkan bantuan

orang lain dan perlu bekerja sama de-

ngan orang lain. Misalnya permainan

gobak sodor, bentik, dan lain seba-

gainya. Guru harus memberikan contoh-

contoh konkret sikap-sikap yang mem-

bentuk karakter dan kepribadian anak

dalam kehidupan sehari-hari.

Metode kerja kelompok adalah infor-

masi, pengarahan strategi, membentuk

kelompok untuk belajar, heterogen, kerja

kelompok, presentasi dari hasil kelom-

pok dan pelaporan. Dengan meman-

faatkan kenyataan ini belajar berkelom-

pok kooperatif, siswa dilatih dan dibi-

asakan untuk saling berbagi penge-

tahuan, pengalaman tugas, tanggung

jawab, saling membantu dan berlatih

berinteraksi-komunikasi-sosialisasi. ❑-o

Rini Kudup Pamungkas SPd SD

Guru SDN Ngawen I, Gunungkidul.

PERSEPSI masyarakat soal era

kenormalan baru (new normal) nam-

paknya berbeda-beda. Ada yang

menyikapinya dengan sangat hati-

hati, dengan tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan secara ketat, seba-

liknya ada yang justru menganggap

situasi sudah pulih seperti sedia kala,

sehingga yang terlihat adalah euforia

massa yang kembali berkerumun.

Seperti yang kini sedang viral di me-

dia sosial, situasi Yogya tak jauh ber-

beda dengan hari-hari sebelum pan-

demi Covid-19. Bahkan, pada Minggu

(7/6) pagi kemarin, di Titik Nol Kilo-

meter, ratusan pesepeda nampak

berkerumun memadati kawasan

tersebut. Apa yang selama ini kita ke-

nal sebagai physical distancing

maupun sosial distancing agaknya su-

dah terabaikan.

Sementara, melihat data yang ada

di DIY, penambahan jumlah pasien

positif Covid-19 masih terus terjadi,

meski tidak  masif. Namun, tentu ini te-

tap menjadi peringatan bahwa kita

harus disiplin menerapkan protokol ke-

sehatan di semua tempat. Pemda DIY

sendiri kini masih mematangkan kon-

sep kenormalan baru.  Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) di lingkung-

an Pemda DIY diminta untuk menyu-

sun Standard Operating Procedure

(SOP) secara detail (KR 6/6).

Namun, prinsipnya semua menga-

cu pada protokol kesehatan yang

dikeluarkan  Kementerian Kesehatan

dan WHO. Hanya saja dalam penera-

pannya masih perlu penyesuaian de-

ngan kondisi lingkungan masing-ma-

sing, misalnya dalam hal pelayanan

publik. Masing-masing OPD harus

membuat SOP secara detail sehingga

masyarakat gampang memahami dan

menerapkannya.

Misalnya, untuk mendapatkan la-

yanan surat-surat penting seperti KTP

atau SIM misalnya, kalaupun harus

mengantre, harus ada pembatasan

jumlah maupun jarak. Tak hanya itu,

interaksi antara petugas dengan

masyarakat juga harus diatur dalam

SOP. Di bidang ekonomi juga

demikian, perlu ada SOP yang detail

dan tak boleh multitafsir. Misalnya

aturan tentang  pembukaan mal,

haruslah detail, seperti apa kriterianya,

bagaimana protokol bagi pengunjung

dan petugas maupun pengelola.

Lebih penting lagi, bagaimana

mekanisme pengawasan terhadap

penerapan SOP, adakah sanksinya bi-

la dilanggar, siapa saja yang bisa dike-

nai sanksi dan bagaimana pula bila

sanksi tidak dijalankan. Persoalan

tersebut penting dikemukakan meng-

ingat kuatnya kecenderungan masya-

rakat  untuk melakukan pelanggaran.

Lihat saja di sekitar kita, berapa ba-

nyak  orang yang tidak memakai mas-

ker ketika berada di luar rumah. Belum

lagi, masih sering kita temui kerumu-

nan orang, entah itu hanya sekadar

nongkrong atau beraktivitas penting.

Di pasar-pasar tradisional misalnya,

cukup banyak orang yang meng-

abaikan protokol kesehatan pence-

gahan Covid-19. Ditemukannya 3

pasien positif Covid-19 tanpa gejala,

yakni suplayer ikan di Gunungkidul de-

ngan riwayat perjalanan dari Sema-

rang-Yogya, harus dilebih diwaspadai.

Karena itu sejumlah pasar tradisional,

seperti Pasar Kranggan, tempat mere-

ka menyetori ikan, langsung dilakukan

rapid  test. Belakangan diketahui, ka-

sus pedagang ikan ini menjadi klaster

baru penyebaran Covid-19. Dalam era

kenormalan baru atau apapun na-

manya, kita tetap harus mewaspadai

munculnya klaster baru penyebaran

Covid-19.

Melihat fenomena tersebut, kita

harus menyadari bahwa pandemi

Covid-19 memang belum berakhir.

Kenormalan baru hanyalah sekadar

istilah dan tidak merepresentasikan

situasi yang benar-benar normal.

Situasi akan benar-benar normal bila

virus korona ini sudah hengkang dari

wilayah kita. Kini tak ada pilihan lain,

selain kita harus ketat menerapkan

protokol kesehatan agar virus me-

matikan ini tidak makin menyebar. ❑-o

Katakan Tidak pada Rasisme
SUDAH menjadi kehendak Tuhan

bahwa Dia menciptakan manusia

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa de-

ngan ciri-ciri fisik yang berbeda-beda.

Perbedaan ciri-ciri fisik yang terdapat

pada kelompok-kelompok manusia di

dunia ini menunjukkan kema-

hakuasaan, kemahaagungan dan kema-

habesaran Tuhan dalam menciptakan

manusia. Dalam kitab suci dikatakan

bahwa Tuhan menciptakan manusia de-

ngan sebaik-baik bentuk dan seindah-in-

dah rupa (laqad khalaqnal insana fi

ahsani taqwim). 

Manusia diciptakan dalam mozaik

dan khazanah indah kemajemukan,

keberagaman dan kebinekaan. Se-

kelompok manusia yang dihubung-

kan oleh keturunan atau sifat turun

temurun yang sama disebut ras

(race), suku (tribe), kabilah atau klan

(clan). Nasionalisme mengikat

kelompok-kelompok manusia yang

mendiami wilayah tertentu sebagai

satu kesatuan dan menjadikan

mereka sebagai satu bangsa. 

Studi antropologi menggolongkan

manusia di dunia ini menjadi empat

macam ras. Pertama, Ras Mongoloid

dengan ciri fisik berkulit kuning,

bermata sipit dan berambut hitam

lurus (misalnya, orang-orang

Tionghoa). Kedua, Ras Negroid de-

ngan ciri fisik berkulit hitam, beram-

but keriting dan berbibir tebal (banyak

terdapat di Afrika). Ketiga, Ras

Kaukasoid dengan ciri fisik berkulit

putih kemerahan dan berambut pirang

(banyak terdapat di Eropa). Keempat,

Ras Khusus yang tidak termasuk ke da-

lam tiga kategori yang telah disebutkan.

Misalnya, orang-orang Bushman (di gu-

run Kalahari, Afrika Selatan) dikelom-

pokkan ke dalam jenis ras khusus ini. 

Perasaan Benci

Meski  keberagaman ras, etnis dan

suku bangsa merupakan kehendak

Tuhan agar manusia bisa saling menge-

nal, menghargai dan menghormati satu

sama lain. Keberagaman ras, etnis, suku

bangsa harus diterima sebagai anugrah

realitas kebinekaan, kemajemukan dan

pluralisme sosial yang menjadi Karya

Agung Tuhan. Akan tetapi, kita katakan

‘tidak’pada rasisme (racism).

Rasisme harus dicela, dikecam, dito-

lak dan dilawan. Mengapa? Salah satu

pengertian rasisme yang dikemukakan

dalam kamus The Random House

Dictionary of the English Language

adalah perasaan benci atau tidak toleran

terhadap ras lain. Seseorang atau

sekelompok orang dari ras tertentu tidak

menyukai, tidak toleran dan membenci

orang dari ras lain. Perasaan arogan dan

super inilah yang mendorong seorang ra-

sis tidak menyukai dan membenci orang

dari ras lain.

Tanggal 26 Mei 2020 merupakan hari

sangat kelam bagi Amerika Serikat. Ka-

sus kekerasan dan rasisme terjadi di

Minneapolis (Negara Bagian Minnesota)

ketika polisi kulit putih bernama Derek

Chauvin secara represif dan dengan lutut-

nya menekan keras-keras leher George

Floyd (warga AS keturunan

Afrika/berkulit hitam, 46 tahun) sehingga

tidak bisa bernapas dan meninggal dunia.

Tragedi kematian George Floyd mem-

bakar amarah massa dan meledaklah

demonstrasi besar-besaran yang diwarnai

kerusuhan di berbagai kota di AS. 

Di Santa Ana (California) dan di New

York, misalnya, massa dalam jum-

lah besar melancarkan demonstrasi

seraya membawa poster yang

bertuliskan No Justice, No Peace

(kalau tidak ada keadilan, maka

tidak ada perdamaian). Terjadi

gelombang kerusuhan, massa

melempari polisi dengan batu dan

secara brutal memecah kaca-kaca

toko dan menjarah barang-barang

yang ada di toko-toko itu. Adik

George Floyd, Terrence Floyd, di

muka para pengunjuk rasa menga-

takan, “Kekerasan tidak akan

membuat kakak saya hidup lagi”

dan menyerukan kepada massa un-

tuk melakukan demo secara damai. 

Kekerasan dan rasisme meru-

pakan perilaku yang sangat tercela

dan tidak terpuji. Dari perspektif

ajaran agama, etika, moral dan

HAM, rasisme harus dikecam, dito-

lak dan tidak dilakukan baik dalam uca-

pan maupun perbuatan. Rasisme tidak bi-

sa diterima dalam dunia yang beradab

dan dalam masyarakat yang bermoral.❑-o

*) Prof Faisal Ismail,  Guru Besar

PPs FIAI UII  dan PPs UIN Suna

Kalijaga.
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552, 362502 . Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562, 394707.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Syarat Menulis Opini

Para penulis yang terhormat, Redaksi hanya

akan memperhatikan tulisan artikel/opini

yang dikrim ke opinikr@gmail dengan diser-

tai CV dan copy indentitas diri. Panjang

tulisan sekitar 3.700 karakter atau 600 kata.

Demi kelancaran bersama, tidak melayani

pengiriman ke akun pribadi. Terimakasih


